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BAB III
GAMBARAN UMUM SD NEGERI 144 PALEMBANG
A. Sejarah berdiri SD Negeri 144 Palembang


Sekolah Dasar (SD) Negeri 144 Palembang yang sekarang ini adalah bermula dari Sekolah Rakyat (SR) yang didirikan oleh mayarakat Talang Betutu dan sekitarnya pada tahun 1964. Waktu itu wilayah SD ini terasuk dalam wilayah Kabupaten Musi Banyuasin. Sedangkan tenaga pengajar SR pada waktu itu adalah suster-suster yang ada di RS Charitas.


Sejalan dengan proses dan perkembangan pembangunan nasional maka pada tahun 1973 berdirilah SD Inpres dan jadilah SD Negeri 4 Palembang. Namun guru-gurunya masih tetap suster-suster dari RS Charitas Palembang. Kepala SDN 4 pertama adalah bapak Abu Sama dan kemudian pada tahun 1976 Kepala sekolahnya diganti dan dijabat oleh bapak Sudiono. Kemudian digantikan oleh bapak H. Surdi, selanjutnya adalah Nurmala Dewi dan sekarang dijabat oleh ibu Lelawati, S.Pd.


Pada tahun 1979 SD Negeri 4 dipecah menjadi 2 yaitu SD Negeri 4 dan SD Negeri 6 dan guru-gurunya adalah gurur Inpres. Setelah masuk dalam wilayah Kota Palembang, maka SD yang sebelumnya adalah SD Negeri 4 berubah menjadi SD Negeri 619 Palembang dan SD Negeri 6 berganti menjadi SD Negeri 621.

Sejalan dengan kebijakan pemerintah di bidang pendidikan maka pada tahun 2006 SD Negeri 621 menjadi SD Negeri 178 sampai dengan tahun 2006. dan pada tahun 2006, SD Negeri 621 dan SD Negeri 178 dilakukan penggabungan, sehingga berdirilah SD Negeri 144 Talang Betutu Pelembang sampai dengan sekarang.


Adapun letak SD Negeri 144 Palembang berada di tengah-tengah perkotaan dengan tanah seluas 1 ha. Adapun batas wilayah SD ini, yaitu :

· Sebelah Barat berbatasan dengan jalan Raya (Jln. Awi Nasron)

· Sebelah Timur berbatasan dengan rumah warga

· Sebelah Utara berbatasan dengan rumah warga

· Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah warga

Visi SD Negeri 144 Palembang adalah membentuk siswa yang mandiri, yang bertaqwa, baik dalam Imtaq maupun Iptek. Sedangkang misinya adalah :

1. Membentuk siswa yang mandiri dan bertanggung jawab
2. Membentuk manusia yang berakhlak mulia

3. Membentuk siswa yang berkepribadian dan berdisiplin tinggi

B. Keadaan Guru dan Tenaga Administrasi


Kedudukan guru dalam proses belajar mengajar adalah sangat penting dan menentukan. Guru merupakan pemimpin, motivator, pengajar dan pendidik. Karena itu guru harus memenuhi persyaratan. Salah satunya lulusan lembaga pendidikan guru. Dengan pendidikan formal yang tinggi dan berkepribadian yang baik serta sejalan dengan mata pelajaran yang diasuhnya, guru dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara baik, sehingga terjadi perubahan pada siswa, baik secara kognitif, afektif maupun psikomotorik. Untuk mengetahui keadaan guru SD Negeri 144 Palembang dapat dilihat pada table berikut :
Tabel 1

Keadaan Guru SD Negeri 144 Palembang

	No
	Nama
	Pendidikan
	Jabatan
	Mengajar Kelas

	1
2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27
	Lelawati, S.Pd
Paku Aalam

Esmaulina M

Zainurwati

Nirwana

Nurma MR

Sutarini

Asiah

Yulidar

Nurhani

Suhana

Sri Karyani

Ratna Juwita

Nurmia

Abd. Awam

Desmaria G

Yestina S

Nurlelawati

RM. Husni

Iin Ariani, S.Hum

Suhartini, S.Pd

Zuraida

Heny Aprianti

Bayu Ariansyah

Kurniawan Erwin, S.Pd

Suprianti


	D2 2001

D2 1977

D2 2004

D2 1995

D2 2003

SPG 1972

D2 1998

D2 1998

D2 1999

SPG 1980

D2 2001

D2 2006

D2 2002

SGO 1986

D2 2004

SPG 1985

SPG 1986

-

S1 2005

S1 2005

D1 2006

S1 2007

SMU 2005

S1 2009

SMU 2005
	Kepala Sekolah
Guru Kelas

Guru Kelas

Guru Kelas

Guru PAI

Guru Kelas

Guru Kelas

Guru PAI

Guru PAI
Guru Kelas

Guru Kelas

Guru Kelas

Guru Kelas

Guru Kelas

Guru Olah Raga

Guru Kelas

Guru Kelas

Guru Kelas

Guru Kelas

B. Inggris

Guru Kelas

TU/KTK

Guru Kelas

GOR

Perpus/B.Inggris

Perpustakaan
	V A

IV B

II B

IV-VI
I B

III A
I-III

I-III

II C

III B

IV A

I C

VI A

I-III

VI B

II A

V B

-
I-VI

III C

TU

I A

I-III

I-III

-


Sumber Data: Dokumentasi SD Negeri 144 Palembang Tahun 2012

Mengacu pada data table di atas dapat diketahui, bahwa guru SD Negeri 144 Palembang berjumlah 15 orang, dengan orang laki-laki dan 9 orang perempuan. Dilihat dari tingkat pendidikan guru tersebut bervariasi, yaitu: 4 orang lulusan S1, 11 orang lulusan D2, 1 orang lulusan D1, 6 orang lulusan SPG, 1 orang lulusan SGO, 1 orang lulusan SMP, 2 orang lulusan SMA. Jumlah tersebut terpenuhi terutama guru yang mengajar sesuai dengan jurusannya. Untuk kepentingan kualitas dan hasil pembelajaran guru tersebut mutlak mendapatkan pembinaan lebih lanjut. Berdasarkan PP. No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan serta tuntutan UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen bahwa diamanatkan guru berpendidikan sarjana (S1). Dengan pembinaan, kemampuannya dalam mengajar dapat ditingkatkan dan diperbaiki. Dan guru SD Negeri 144 Palembang terdapat beberapa orang yang melanjutkan pendidikan ke strata satu.

Apabila kita lihat dari aktivitas sehari-hari seorang guru dapat berfungsi sebagai berikut :

· Guru wali kelas

Wali kelas merupakan yang bertanggung jawab terhadap kemajuan suatu kelas, baik yang menyangkut masalah administrasi kelas, tingkah laku siswa dan membantu serta mengawasi siswa dalam kegiatan intra maupun ekstra kurikuler. Guru wali kelas berjumlah 15 orang.

· Guru mata pelajaran PAI

Guru mata pelajaran merupakan tenaga edukatif yang bertanggung jawab dalam melaksanakan proses belajar mengajar terhadap mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa. Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 144 Palembang berjumlah 3 orang.

· Guru piket

Guru piket adalah guru yang melaksanakan piket keseharian yang tugasnya mengawasi kelancaran proses belajar mengajar serta bertanggung jawab terhadap keberhasilan pada setiap kelas. Guru piket berjumlah 2 orang, sehingga dari senen sampai dengan sabtu jumlah guru piket berjumlah 12 orang.

C. Keadaan  Sarana dan Prasarana


Sarana dan prasarana dalam proses belajar mengajar sangat penting dan diperlukan. Salah satunya adalah ruang tempat berlangsungnya proses belajar mengajar. Ruang tempat belajar harus memungkinkan semua siswa bergerak leluasa tidak berdesak-desakkan dan saling mengganggu antara peserta didik yang satu dengan yang lainnya pada saat melakukan aktivitas belajar. Ukuran ruang kelas sangat bergantung pada berbagai hal antara lain jenis kegiatan dan jumlah peserta didik. Dengan sarana dan prasarana pengajaran yang baik maka akan tercipta suasana belajar mengajar yang baik, seperti guru mudah menyampaikan materi pelajaran dan siswa mudah memahami dan menguasainya. Untuk mengetahui tentang keadaan sarana dan prasarana SD Negeri 144 Palembang dapat dilihat pada table berikut :
Tabel 2

Keadaan sarana dan prasarana SD Negeri 144 Palembang

	No
	Jenis Sarana dan Prasarana
	Jumlah
	Jumlah Kondisi

	1
2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12
	Ruang Belajar
Meja/bangku

Lemari

Meja tulis

Papan Tulis

Papan Absen

Papan Statistik

Papan Pegumuman

Kantor

Alat Olahraga

Alat UKS

WC
	15
240/480

12

12

12

15

15

1

Ada

Ada

Ada

Ada
	Baik
Baik

Baik 

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik


Sumber  Data : Dokumentasi SD Negeri 144 Palembang Tahun 2012


Bertitik tolak pada data table di atas dapat dipahami bahwa keadaan sarana da prasarana SD Negeri 144 Palembang dikategorikan cukup ideal. Hal ini tercermin pada jumlah meja dan kursi murid dibandingkan dengan jumlah murid, jumlah siswa dengan local belajar, guru dengan jumlah siswa, serta sarana dan prasarana lainnya. Keadaan sarana dan prasarana yang ideal sangat mendukung bagi keberhasilan proses belajar mengajar. Sarana dan prasarana yang sudah ideal tersebut mutlak selalu ditingkatkan kuantitas dan kualiatasnya, sehingga sejalan dengan perkembangan zaman.

D. Keadaan Siswa


Siswa merupakan salah satu komponen pengajaran, yang dalam realitas edukatif bervariasi baik dilihat dari jenis kelamin, sosial ekonomi, intelegensi, minat, semangat dan motivasi dalam belajar. Keadaan siswa yang demikian harus mendapatkan perhatian oleh guru dalam menyusun dan melaksanakan pengajaran, sehingga materi, metode, media dan fasilitas yang dipergunakan sejalan dengan keadaan siswa.


Untuk mengetahui keadaan siswa SD Negeri 144 Palembang dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 3

Keadaan Siswa SD Negeri 144 Palembang

	Kelas
	Jenis Kelamin

Laki-laki                           Perempuan
	Jumlah

	Kelas I

Kelas II

Kelas III

Kelas IV

Kelas V

Kelas VI
	50
57

44

55

49

32
	46
58

51

48

41

53
	96
115

100

103

90

85

	Jumlah
	278
	302
	589


Sumber Data : SD Negeri 144 Palembang Tahun 2012

Mengacu pada data table di atas dapat dipahami bahwa jumlah siswa SD Negeri 144 Palembang adalah 589 orang siswa. Dilihat dari jenis kelamin perempuan (302 orang) lebih banyak daripada laki-laki (278 orang). Sedangkan dilihat dari masing-masing kelas jumlah siswa yang paling banyak adalah kelas III dan jumlah yang paling sedikit adalah kelas VI.

Siswa SD Negeri 144 Palembang, selain mengikuti proses belajar mengajar intrakukuler, juga mengikuti proses belajar bersifat ekstra kurikuler yang dilaksanakan untuk meningkatkan kreativitas dan keterampilan. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut, antara lain olah raga, pramuka, kesenian, kegiatan keagamaan.


Kegiatan intra dan ekstra kurikuler adalah :

1. Pramuka

Diadakan oleh sekolah pada setiap hari Sabtu. Kelas 1 – 3 pukul 08.00-09.00 WIB. Kelas 4-6 jam 9-12 Wib. Adapun tujuan ekstra kurikuler Pramuka adalah :
a. Menciptakan Kebersamaan

b. Mengajak agar siswa cinta akan tanah air

c. Menambah wawasan siswa tentang pramuka

d. Mempererat tali persaudaraan

e. Membentuk pribadi yang tangguh

Kegiatan dalam pramuka antara lain mencari jejak, latihan upacara dan mengikat tali temali. Adapun manfaat dari ekstra kurikuler pramuka ialah siswa dapat mengerti tentang kebersamaan dan persaudaraan.

2. Olahraga

Salah satu kegiatan ekstra kurikuler adalah bola voli diadakan oleh sekolah setiap hari minggu pada pukul 07.00-10.00 WIB. Adapun tujuan ekstra kurikuler bola voli adalah :

a. sebagai salah satu sarana olah raga bagi siswa

b. untuk mengembangkan bakat siswa

c. agar siswa dapat berprestasi dibidang olah raga voli

3. Kesenian

Kegiatan kesenian dilakukan pada hari Minggu jam 9-12 WIB. Tujuan kegiatan ini untuk menumbuhkan dan mengembangkan bakat seni para siswa. Pada kegiatan ini dilaksanakan bagi yang berminat saja. Kegiatan kesenian antara lain seni suara, seni lukis.
4. Kegiatan Keagamaan

Kegiatan keagamaan bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa dalam peningkatan iman dan takwa, seperti peringatan hari besar Islam, shalat berjamaah. Kegiatan diikuti oleh seluruh siswa, dengan pedampingan wali kelas masing-masing.

E. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan proses pembelajaran di SD Negeri 144 Palembang tergolong baik. Hal ini tercermin pada perencanaan yang disusun guru sebelum mengajar, menguasai materi pelajaran, menggunakan metode dan media yang bervariasi serta sejalan dengan kondisi siswa dan kelas, memberikan bimbingan belajar terhadap siswa, bekerja sama dengan orang tua dalam mengatasi permasalahan siswa, dalam mengelola kelas menggunakan pendekatan yang bervariasi, dalam mengevaluasi tak hanya berdasarkan hasil ujian tertulis, melainkan pula berdasarkan observasi, praktek dan latihan.


Guru yang berupaya menciptakan kondisi pembelajaran yang menyenangkan membuat siswa bersemangat dan bermotivasi dalam belajar, sehingga ketika guru menyampaikan materi pelajaran, siswa mendengarkan dan memperhatikannya dengan baik. Selain itu, siswa tak hanya meneria saja, melainkan berusaha bertanya kepada guru bila ada materi pelajaran yang dimengerti, sehingga tercipta proses pembelajaran yang interaktif. Dan terhadap siswa yang prestasinya rendah, guru memeberikan bimbingan secara individual serta memanggil orang tua/wali siswa dalam rangka saling tukar informasi. Melalui upaya demikian permasalahan siswa dapat ditemukan jalan keluarnya.
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� Lelawati, (Kepala Sekolah SD Negeri 144 Palembang), wawancara, 4 April 2012


� Arif (warga setempat di SD Negeri 144 Palembang), wawancara 5 April 2012





